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Abstrak

Penelitian nilai CBR pada stabilisas tanah dengan semen di jalan Budi Utomo Unib Depan
untuk mendapatkan pengaruh properties tanah dan nila CBR tanah adli, setelah dilakukan
stabilisal dengan semen. Pengujian dilakukan di Lab Geoteknik Fakultas Teknik UNIB. Test
properties tanah dilaboratorium mencakup : Berat jenis, Kadar air, anaisis saringan, Pengujian
pemedatan Proctor standard, batas-batas atterberg, and percobaan Nilaa CBR (California
Bearing Ratio) laboratorium. Stabilisas tanah lunak yang dilakukan dengan semen dengan
penambahan kadar semen sebesar 0%, 2%, 4%, 8%, dan 12 %. Berdasarkan hasil pengujian
propeties tanah dan nilai CBR laboratorium nilac CBR maksimum pada penembahan kadar
semen sebesar 12%, Nilai CBR terjadi kenaikan sebesar 144,21%, dari kondis tanah adli, berat
volume kering naik 3.85%, dari tanah adli, kadar air optimum turun 13,75% dari tanah adli,
Nilai Pl turun 50,42% dari tanah adli, nilai Gstanah naik 1,93% dari tanah adinya. Stabilisasi
dengan semen meningkatkan nilai CBR, yang berarti juga akan menigkatkan stabilitas tanah dan
juga akan meningkatkan daya dukung tanah qu. Kenaikan stabilitas tanah dan daya dukung
tanah sebanding dengan kenaikan nilai CBR sebesar 144,21%, hal ini dikarenakan adanya
silika, lempung dan kapur yang terkandung dalam semen yang merupakan pengikat hidrolis.

KataKunci : Stabilisasi tanah, Nilai CBR, Test CBR Laboratorium.

Absract

CBR value research on soil gabilization with cement in the Budi Utomo UNIB Depan for
influence soil properties and soil CBR original value after stabilisation with cement.
Geotechnical Lab Testing was conducted at the Faculty of Engineering UNIB. Test laboratory
soil properties include: density, water content, sieve analysis, Proctor standard test, Atterberg
limits, and experimental value of CBR (California Bearing Ratio) laboratory. Sabilization soft
s0il made with cement with the addition of cement content of 0%, 2%, 4%, 8% and 12%. Based
on test results propeties soil and the value of laboratory CBR CBR maximum value at
additioning cement content of 12%, the CBR value an increase of 144.21%, of the original soil
conditions, dry density increase 3.85%, of the original soil, optimum moisture content decrease
13.75% of the original soil, Pl value decresel 50.42% of the original soil, the value of specific
gravity (Gs) increse 1.93% of the original soil. Stabilization with cement increasing the value of
CBR, which means it will also boost the stability of the soil and will also increase the sail
bearing capacity (qu). The increase in soil stabilization and soil bearing capacity proportional
to the increase in the value of CBR amounted to 144.21%, this is due to the presence of silica,
clay and limestone contained in the hydraulic cement is a binder.

Keywords: Soil Stabilization, CBR value, CBR Laboratories.
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PENDAHULUAN

Pada pembangunan jalan maka yang harus
diperhatikan adalah tanah dasar sebaga
pondas jalan. Tanah dasar sebagai pondas
jalan harus memenuhi beberapa syarat dan
kriteria-kriteria tertentu antara lain: faktor
kembang susut tanah harudah sekecil
mungkin, drainasi pada butiran tanah harus
cepat, koefisien permeabilitas tanah sebesar
mungkin agar dapat mengalirkan air dengan
cepat, Nilai CBR (California Bearing Ratio)
minimal 6 (Andriani, dkk. 2012). Pada
kenyataannya di lapangan bahwa sulit sekali
dijumpa tanah dasar pondasi jalan yang
sempurna, yaitu memenuhi kriteria tersebut
di atas. Tidak jarang bahwa kriteria-kriteria
tersebut di atas tidak satupun terpenuhi.
Tanah dasar jenis tersebut biasanya adalah
tanah lunak yang merupakan tanah hasil
endapan/tanah auviad. Tanah lunak ini
memerlukan proses perbaikan yang sering
disebut dengan dtabilisas tanah dasar.
Stabilisasi ini bertujuan untuk
menghilangkan sifat-sifat yang kurang baik
pada tanah, dan meningkatkan nila CBR
tanah dan daya dukung tanah dasar tersebut.

Bahan-bahan yang sudah sering
dimanfaatkan sebagai bahan stabilisas
tanah  seperti: semen, Biocat, Minyak
mentah, Bahan B3 minyak bumi, bahan
Pozzolan (pozzolan aami: batu kapur, batu
gibsum, bahan pozzolan buatan : bubuk
bata, bubuk kapur, bubuk keramik, Lime
stone : gibsum dan kaur), peningkatan
stabiltas tanah  berarti  juga akan
meningkatkan daya dukung tanah qu.
Bahan-bahan yang sering untuk
meningkatkan daya dukung tanah qu adalah
pasir, kapur, Nacl, tawas, dan juga potong-
potongan sabut kelapa, ijuk, potongan
kawat, potongan serat-serat plastik, dan
serat lainnya yang akan meningkatkan sudut
geser dalam dan nila kohesi tanah, serta
meningkatkan drainas (angka koefisien
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permeabilitas tanah).

Dari pengamatan visual, Jalan Budi utomo
UNIB depan sering mengalami kerusakan,
jalan  bergelombang dan  mengalami
deformasi/lendutan  yang cukup besar,
sehingga jalan tersebut apabila sudah rusak
susah dilewati kendaran yang bermuatan
berat.

Stabilisasi tanah dengan semen akan
meningkatkan satabilitas tanah yaitu akan
meningkatkan kuat geser tanah, serta akan
meningkatkan daya dukung tanah (Herman
2013, Das, 1994, Sulistyowati, 2006).
Penelitian ini adalah penelitian laboratorium
untuk melakukan pengujian  sifat-sifat
propertis tanah dan melakukan stabilisas
tanah jalan budi Utomo Unib depan. Bahan
stabilisasi tanah dasar tanah tersebut
menggunakan semen, dengan prosentase
semen sebesar : 0%, 4%, 8%, 12% dari berat
tanah adli yang distabilisasi. Tata cara
stabilisasi tanah tersebut berpedoman kepada
SNI-03-3438-1994, 1994, Tata Cara
Pembuatan Rencana Stabilisass Tanah
Dengan Semen Portland Untuk Jalan,
Pugatan Balitbang PU, dan Stabilisas
Tanah Untuk Perkerasan Jalan (Hardiyatmo,
2010).

Penelitian ini  melakukan  pengujian
seberapa besar pengaruh semen terhadap
perubahan sifat-sifat fisis tanah/properties
tanah dan seberapa besar pengaruh kenaikan
nilai CBR-nya dan daya dukung tanah adli.
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini
adalah seberapa besar prosentase semen
yang dibutuhkan sehingga akan diperoleh
sfat-sifaa  fisk tanah yang baik,
memperoleh nilai CBR maksimum, dan
memperoleh nilai daya dukung tanah yang
besar, pada Jalan Budi Utomo UNIB Depan.
Secara rinci tujuan dari penditian ini
adalah: 1) Mendapatkan  sifat-sifat
properties tanah asli dan mendapatkan sifat-
sifat properties tanah adi yang telah
digtabilisasi dengan semen pada tanah dasar
Jalan Budi Utomo UNIB Depan. 2)

Mendapatkan nilai CBR dan daya dukung
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tanah adli dan tanah adli yang telah
digtabilisasi dengan semen pada tanah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah penelitian eksperimental
di laboratorium. Tempat pengujian di lab.
Geoteknik, Prodi Teknik Sipil, UNIB.
Bahan berupa sampel benda uni berupa
tanah lunak dari jalan Budi utomo Unib
Depan, dan semen portland tipe | sesuai
dengan standar SNI merk Tiga Roda, yang di
jual di toko bangunan di Kota Bengkulu.

Rangkaian pengujian dari penelitian ini
adalah pengujian sifat fisis tanah asli dan
pengujian CBR laboratorium. Pengujian
dipelakukan pada tanah asli dan tanah adli
yang di campur semen dengan prosentase
penambahan semen sebesar : 0%, 4%, 8%,
12% dari berat kering tanah asli.

Pada penelitian ini jumlah sampel benda
ui  sebanyak 4 x 4 =16 buah, dengan
rincian penambahan semen sebesar : 0%,
4%, 8%, dan 12% dari berat sampel tanah
kering. Jenis pengujian sifat fisis meliputi
: pengujian kadar air, pengujian berat jenis,
pengujian batas-batas konsistens tanah
(Atterberg Limit), pengujian anaisis
saringan,  pengujian pemadatan tanah
ringan (Standard Proctor Test), dan
pengujian CBR laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian kadar air, pengujian berat
jenis, pengujian batas-batas konsistens
tanah, pengujian andisis saringan,
pengujian pemadatan tanah ringan, dan
pengujian CBR laboratorium,
pengujiannya menggunakan sampel benda
uji masing-masing sebanyak 3 (tiga) buah
benda uji. Berikut adalah hasil pengujian
yang dilakukan pada tanah asli jalan Budi
Utomo UNIB Depan.
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Pengujian Kadar Air Adli (Natural Water
Content Test). Pada pengujian kadar air
berpedoman pada SNI-1965-2008, 2008,
Cara Uji Penentuan Kadar Air Untuk Tanah
Dan Batuan Di Laboratorium, kadar air adli
(natural water content test). Sampel benda
uji tanah adli, diambil langsung dari lokasi
dengan menggunakan tabung sampel dan
merupakan tanah tak terganggu. Dari hasil
pengujian tanah adli tersebut setelah di uji
dan di analisdiperoleh nilai kadar air tanah
adli tersebutt (wN) = 44,10 %.

Pengujian Berat Jenis (Gs), pada
pelaksanaan pengujian berat jenis tanah adli
menggunakan standar SNI-1964-2008, 2008,
Cara Uji Berat Jenis Tanah. Sampel benda
uji untuk pengujian Berat Jenistanah adalah
berupa tanah gembur yang di SSD-kan
(kering permukaan), tanah gembur ini adalah
tanah adi yang di angin-anginkan dan
disaring, tanah gembur yang digunakan
pada pendlitian ini adalah tanah yang lolos
saringan no.4 (diameter butir 2mm). Tanah
ini kemudian lakukan pengovenan selama
24 jam pada suhu 110° C. Setelah di uji
berat jenisnya tanah adli dan tanah asli yang
di-stabilisasi dengan semen : 0%, 4%, 8%,
dan 12%, hasil pengujian Gsini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian specific gravity
(Gs) (Berat Jenis)

Pengujian Tz‘”;i‘h Stabilisasi Semen
A B
Kadar 0% 4% 8% 2%
semen
Berat 261 263 264 265
jenis (Gs)
Kenakan 0% 077%  116%  193%

Rata-rata  kenaikan 0,10%

Sumber : hasil olahan sendiri

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
stabilisasi tanah adi dengan semen sebesar
4% dari berat tanah  keringnya,
menyebabkan kenaikan berat jenis naik
menjadi 0,77% terhadap berat jenis (Gs)
tanah adli, stabilisas tanah adi dengan
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semen sebesar 8% menyebabkan kenaikan
berat jenis naik menjadi 1,16% dari berat
jenis tanah adi. Pada Stabilisasi tanah adli
dengan semen sebesar 12% menyebabkan
terjadinya kenaikan berat jenis tanah 1,93%.
Kenailkan berat jenis terbesar terjadi pada
stabilisasi semen 12% yaitu 1,93% dari berat
jenis tanah aslinya. Stabilisas tanah dasar
jalan Budi Utomo Unib depan dengan semen
sebesar 1% dari berat kering tanah adi, akan
menaikkan berat jenis tanah Gs ratarata
sebesar 0,10%.

Stabilisasi tanah dengan semen
menyebabkan terjadinya kenaikan berat jenis
tanah adli, ha ini karenakan semen
mengandung silika, yang mana silika
mempunyai  berat jenis lebih besar dari
butiran tanah lempung, dan juga semen
mengandung, silika, kapur dan lempung,
materia ini akan mengikat air dan mengisi
rongga antar butiran tanah, sehingga pori-
pori tanah akan berkurang, dengan demikian
maka stabilisas tanah dengan semen akan
menaikkan berat jenis tanah adli.

Dari pengujian berat jenis tanah adi pada
ruas jalan Budi Utomo UNIB Depan sebesar
2,61, tanah ini termasuk Lempung organik,
karena rentang berat jenisnya berkisar 2,61-
2,65. Begitu juga tanah adi setelah
digtabilisasi dengan semen sebesar 0%, 4%,
8%, dan 12%, berat jenis Gs tanah tersebut
berkisar : 2,61 hingga 2,65, jadi tanah
tersebut masih digolongkan tanah lempung
organik.

Pengujian  Andisis Saringan  (Jeve
Analysis), pengujian analisils saringan
menggunakan pedoman SK-SNI-3423-
1994, tentang cara uji analisis ukuran butir
tanah (Budi, 2011) dan SNI-03-1968-1990,
1990, Metode Pengujian Tentang Analisis
Saringan  Agregat Haus dan Kasar.
Pengujian analisis saringan  digunakan
saringan no. 200, 100, 50, 30, 20, 10, 8, 4
dan PAN. Metode pengayaan menggunakan
metode basah (wet method). Hasil dari
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pengujian analisis saringan ini diperoleh
nilai koefisien keseragaman (Cu) sebesar
1,26 dan nilai koefisien gradas (Cc) 0,95,
dengan demilian tanah ini termasuk tanah
bergradasi buruk.

Hasil pengujian batas-batas konsistens
tanah (Atterberg Limit). Pengujian batas-
batas konsistens tanah ini  meliputi
pengujian batas cair dan batas plastis.
Sampel uji pengujian pengujian batas cair
dan batas plastis menggunakan tanah
terganggu kering udara dan yang lolos
saringan  no.40. Pengujian batas-batas
konsistens tanah ini bertujuan untuk
mengetahui besar nilai batas cair % (LL),
batas plastis % (PL), dan Pl (Indeks
Plagtisitas) tanah. Dari hasil pengujian ini
dapat digunakan untuk menentukan sifat dan
klasifikasi tanah.

Hasil Pengujian Batas Cair (Liquid Limit
Test). Pengujian batas cair menggunakan
standar pengujian SNI-1967-2008, Cara Uji
Batas Cair Tanah dan SK-SNI-1967-1990,
tentang cara uji penentuan batas cair dengan
dat cassagrande. Untuk mendapatkan nilai
batas cair yitu pada ketukan ke 25,
digunakan 4 sampel, stabilisas semen 0%,
4%, 8%, 12%, dengan masing-masing
diambil 1 sampel dan masing-masing
sampel menggunakan 5 benda uji. Benda uji
yang digunakan berdasarkan kadar air yang
ditambahkan berbeda-beda, sehingga nanti
dapat di temukan pada ketukan 25 yang
merupakan batas cairnya. Hasil pengujian
laboratorium batas cair dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian batas cair

Tanah .
Pengujian Asli Stabilisas Semen
A B
Kadar 0% 4% 8% 12%
semen
Batas 64,41 58,80 55,44 50,80
Cair(%)
Penurunan 0% 8,71% 13,99% 21,13%
Rata-rata Penurunan 1,01%

Sumber : hasil olahan sendiri
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Berdasarkan Tabed 2 dapat dilihat bahwa
stabilisasi semen 4% menyebabkan batas
cair turun sebesar 8,71% dari batas cair
tanah adi, pada dabilisas semen 8%
menyebabkan batas cair turun sebesar
13,99%, stabilisas  semen 12%
menyebabkan batas cair turun sebesar
21,13%. Penurunan batas cair terbesar pada
stabilisasi semen 12%, vyaitu sebesar
21,13%. Stabilisas dengan semen 4% -
12% menurunkan batas cair 8,71% -
21,13%, terhadap batas cair tanah adi.
Pada stabilisasi dengan semen 1% dari berat
kering tanah aslinya akan menurunkan batas
cair rata-rata sebesar 1,01%.

Stabilisasi tanah dengan semen
menyebabkan penurunan batas cair tanah
adli, hal ini dikarenakan semen mengandung
silika, clay dan kapur yang dapat mengikat
air pada tanah adli yang cukup besar, dengan
terikatnya air pada tanah lunak oleh semen
maka batas cair tanah lunak akan turun.

Hasil Pengujian Batas Plagtis (Plastic Limit
Test). Pengujian batas plastis Indeks
Plagtisitas Tanah berpedoman  SNI-1966-
2008, 2008, Cara Uji Batas Plastis dan
Indeks Plagtisitas Tanah. Perhitungan indek
Plagtis adadlah Batas Plastis dikurangkan
Batas Cair (Hardiyatmo, 2002, Das, 1994,
Soedarmo, dkk 1993). Cara pengujian batas
plastis adalah membuat gulungan tanah di
atas plat kaca hingga gulungan tanah
berdiameter 3 mm. K etika tanah tepat berada
di diameter 3 mm dan mula mengalami
retak-retak, maka tanah tersebut sudah
dalam keadaan batas plastisnya. Kemudian
sampel tanah tersebut dilakukan pengukuran
kadar airnya, dengan cara sampel gulungan
tanah yang mula retak  tersebut
cek/diperiksa kadar airnya dengan dioven
pada suhu 110 °C selama 24 jam kemudian
sampel contoh ditimbang, untuk mengetahui
kadar airnya. Hasil pengujian batas plastis
tanah dapat dilihat Tabel 3.
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Tabel 3. Hasl Pengujian Batas Plastis

Tanah
Pengujian Asli

Stabilisas Semen

A B
Kadar 0% 4% 8% 12%
semen
Balasplast 34,96 35,10 3570 3590
is (%)
Kenakan 0% 040%  222%  2.69%

Rata-rata  kenaikan 0,22%

Sumber : hasil olahan sendiri

Hasil pengujian Batas plastis pada Tabel 3
memperlihatkan bahwa sabilisasi semen
4% menyebabkan batas plastis naik sebesar
0,40% dari batas plastis tanah adi, pada
stabilisasi semen 8% menyebabkan batas
plastis nak sebesar 2,22%, stabilisas
semen 12% menyebabkan batas plastis haik
sebesar 2,69%. Kenaikan batas plastis
terbesar pada stabilisasi semen 12%, sebesar
2,69%. Stabilisasi semen 4% - 12% akan
menaikkan batas plastis berkisar 0,40% -
2,69%, terhadap batas plastis tanah adli.
Pada stabilisas dengan semen 1% dari berat
kering tanah adi akan menaikkan batas
plastis rata-rata sebesar 0,22%. Kenaikkan
batas batas plastis, ini dikarenakan semen
mengandung clay dan kapur yang dapat
mengikat air yang cukup besar yang terdapat
pada tanah lunak, dengan terikatnya air pada
tanah lunak oleh semen maka tanah tidak
akan plastis lagi, sehingga batas plastis
tanah lunak akan naik.

Indeks Plastisitas (Plastisity Index), setelah
mendapatkan hasil pengujian batas cair dan
batas plastis, maka nilai Indeks Plagtisitas
tanah dapat di hitung dengan rumus PI=LL-
PL. Hasil perhitungan Indeks Plagtisitas
tanah dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Indeks Plastis

Tanah .
Pengujian Adli Stabilisas Semen
A B
Kadar 0% 4% 8% 12%
semen
Indek 29,45 23,80 19,70 14,60
Plastis
Penurunan 0% 19,18%  39,88% 50,42

%

Rata-rata  penurunan  4,26%
Sumber : hasil olahan sendiri

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa stabilisas
semen 4% menyebabkan Indeks Plastis
turun  sebesar 19,18% dari  Indeks
Plagtistanah adli, pada stabilisasi semen 8%
menyebabkan Indeks Plastis turun sebesar
39,88%, stabilisas  semen 12%
menyebabkan Indeks Plastis turun sebesar
50,42%. Penurunan batas cair terbesar pada
stabilisasi  semen 12%, vyaitu sebesar
50,42%. Stabilisas dengan semen 4% -
12% menurunkan Indeks Plastis berkisar
19,18% - 50,42%, terhadap Indeks Plastis
tanah adli. Stabilisas tanah dengan semen
1% dari berat kering tanah adi akan
menurunkan Indeks Plastisnya rata-rata
sebesar 4,26%.

Stabilisasi tanah dengan semen
menyebabkan penurunan Indeks Plastis, hal
ini  dikarenakan semen  mengandung
lempung dan kapur yang dapat mengikat air
pada tanah lunak, sehingga dengan
terikatnya air oleh semen ini, maka Indeks
Plastis tanah lunak akan turun yang cukup
besar dan tanah lunak ini akan semakin kaku
dan keras.

Hasil pengujian indeks plastisitas tanah
berdasarkan Tabel 4, tanah adi tanah
tersebut termasuk tanah dengan plastisitas
tinggi, kemudian setelah distabilisasi dengan
semen sebesar 0 %, 4%, 8%, dan 12%, tanah
tersebut termasuk tanah lempung plastisitas
sedang.

Pengujian Pemadatan Tanah  Ringan
(Sandard  Proctor  Test), pengujian

pemadatan tanah ringan menggunakan
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standar SNI yakni  SK-SNI-1742-2008,
tentang cara uji pemadatan tanah ringan.
Pengujian  pemadatan  tanah  ringan
menggunakan tanah kering udara SSD, tanah
lolos saringan no. 4 dengan penambahan
kadar air sebanyak 4%, 6%, 8%, 10%, dan
12% kemudian didiankan selama satu
hari/24 jam. Kemudian sampel-sampel
tanah di tumbuk, dan diambil sampelnya
untuk mengetahui kadar air masing-masing
sampel yang di tumbuk. Dari kadar air yang
diperoleh maka dari formula yg4 = v, /(1+w),
dapat diperoleh nilai berat isi kering tanah v4
dan kemudian dapat diperoleh nilai kadar air
optimum, dan berat is kering tanah vq4
maksimum. Hasil pengujian pemadatan
tanah ringan berupa kadar air optimum dapat
dilihat padaTabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Air

Optimum Pemadatan
Tanah Ringan
Tanah A
Pengujian Adli Stabilisas Semen
A B
Kadar 0% 4% 8% 12%
semen
Kadar air 34,90 33,70 32,00 30,10
optimum(%)
penurunan 0% 3,44% 831% 1375
%
Rata-rata penurunan  1,15%

Sumber : hasil olahan sendiri

Dengan melihat Tabel 5 dapat dilihat bahwa
setelah digtabilisas dengan semen sebesar
4% mengakibatkan penurunan kadar air
optimum sebesar 3,44% terhadap kadar air
optimum tanah adli. Ketika penambahan
stabilisasi semen menjadi 8% kadar air
optimum turun menjadi  8,31%. Sedangkan
penambahan stabilisasi semen sebesar 12%
terjadi lagi penurunan kadar air optimum
sebesar 13,75%. Jadi sabilisas dengan
semen  0,4%-12% pada tanah tersebut,
mengakibatkan  penurunan  kadar  air
optimum berkisar 3,44%-13,75% terhadap
kadar air optimum tanah adli. Stabilisas

tanah dasar dengan semen sebesar 1%, dari
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berat kering tanah adi, akan menurunkan
kadar air optimum rata-rata sebesar 1,15 %.
Stabilisasi tanah dengan semen akan
mengakibatkan penurunan kadar air
optimum, ha ini dikarenakan semen
mengandung silika, lempung dan kapur yang
dapat mengikat air pada tanah lunak,
sehingga dengan terikatnya air oleh semen
ini, maka kadar air optimum tanah lunak
akan turun. Dengan semakin turunnya kadar
air optimum akan mempercepat terjadinya
tanah lunak menjadi tanah yang kaku dan
akan cepat mengering dan mengeras.

Pada pengujian proktor diperoleh kadar air
optimum, dari kadar air optimum ini maka
akan diperoleh juga berat is kering
maksimumnya, data hasil pengujian berat
isi kering dari penelitian ini disgjikan dalam
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Pengujian Berat Isi Kering

Pemadatan Tanah Ringan
Pengujian  Tanah

Proctor Adli Stabilisas Semen
A B
Kadar 0% 4% 8% 12%
semen
Berat is 13 1,32 1,33 1,35
kering

Prosentase 0% 1,54% 2,31% 3,85%
Kenaikan
Rata-rata kenai 0,32%

kan

Sumber : hasil olahan sendiri

Tabel 6 memperlihatkan bahwa stabilisas
semen dengan kadar 4% dari berat kering
tanah adi, akan menyebabkan kenaikan
berat isi kering tanah sebesar 1,54% dari
berat isi kering tanah adi. Pada stabilisas
dengan semen kadar 8%, akan menaikkan
berat is kering menjadi 2,31 %. Sedangkan
stabilisasi kadar semen sebesar 12% akan
menaikkan berat is kering sebesar 3,85%
terhadap berat isi kering tanah adli. Jadi
stabilisasi tanah dasar dengan semen akan
menaikkan berat isi kering tanah berkisar
154% - 3,85% terhadap berat isi kering
tanah adli. Stabilisas tanah dasar dengan
semen sebesar 1%, akan, akan menaikkan
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berat isi kering tanah adi rata-rata sebesar
0,32 %.

Stabilisasi tanah dengan semen  akan
mengakibatkan menaikan berat isi kering
tanah adli, ha tersebut dikarenakan semen
mengandung silika, lempung dan kapur yang
akan mengikat ar pada tanah lunak,
sehingga menjadi pasta semen yang akan
mengikat butir-butir tanah lunak, karena
semen mengandung silika yang berat
volumenya lebih besar dari butirn tanah,
maka silika inilah yang menyebabkan tanah
adi yang terikat pasta semen akan
meningkatkan berat volume kering tanah
adi. Dengan adanya pengikatan hidrolis
pada tanah lunak oleh semen, maka tanah
lunak menjadi tanah yang kaku dan akan
cepat mengering serta mengeras.

Pengujian CBR (California Bearing Ratio)
Laboratorium, Pengujian CBR laboratorium,
mengikuti  standart  SNI-03-1744-1089,
Metode Pengujian CBR Laboratorium.
Metoda pengujian CBR pada penelitian ini
menggunakan metode CBR laboratorium
tanpa perendaman (unsoaked) sampelnya.
Sampel tanah menggunakan tanah kering
udara lolos saringan no.4  dengan
penambahan air berdasarkan kadar air
optimum dari uji proktor, pada masing-
masing varias persentase kadar semen 0%,
4%, 8% dan 12%, dengan waktu
pemeraman tanah gembur selama 24 jam.
Sampel pengujian ini 3 buah benda uji untuk
setiap varias kadar semen, dengan jumlah
tumbukan yang berbeda yaitu 10 tumbukan,
35 tumbukan, dan 65 tumbukan. Kemudian
dibuat grafik gabungan antara hasil
pengujian proktor dan pengujian CBR
laboratorium, dengan sumbu Y adalah y4 dan
sumbu X adalak kadar air optimum dan nilai
CBR. Dari besaran kadar air optimum maka
akan diperoleh yqy maksimum, dan nilai
CBR gabungan. Hasil pengujian CBR
laboratorium disgjika pada Tabel 7.
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Tabel 7. Pengujian CBR Laboratorium

Pengu Jumlah T:‘Zﬁh Stabilisasi Semen
jian No  tumbuk ry B
CBR an CBR

0% 4% 8% 12%
Nilai 1 10 blow 4,25 4,90 6,21 9,04
CBR 2 35 blow 4,69 6,18 8,78 11,54
(%) 3 65 blow 531 7,52 11,51 15,32

Nilai CBR rata-rata 4,75 7,10 10,60 11,60
Prosentase Kenaikan 0 4947 12316 14421
Rata-rata kenaikan 12,01%

Sumber : hasil olahan sendiri

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa stabilisas
dengan semen kadar 4% memberikan
kenailkan nilaa CBR sebesar 49,47%
terhadap nila CBR tanah adi. Pada
stabilisasi dengan  semen kadar 8% maka
nilac CBR akan mengalami kenaikan
123,16% terhadap nilai CBR tanah adli.
Sedangkan pada stabilisas dengan semen
sebesar 12% akan dapat memberikan
kenailkan nilaa CBR sebesar 144,21%
terhadap nilai CBR tanah adli. Rata -rata
kenaikan CBR sebesar 12,01%, setiap
stabilisasi  kadar semen sebesar 1% dari
berat kering tanah adlinya.

Berdasarkan  Spesifikass Bina Marga
Departemen PU, hasil pengujian CBR tanah
adli adalah sebesar 4,75, sehinga tanah ini
termasuk tanah yang tidak memenuhi syarat
sebagai tanah timbunan dan tanah dasar/
tanah pondasi karena nilai CBR-nya kurang
dari yang dipersyaratkan yaitu CBR 6.
Setelah dilakukan stabilisasi dengan semen,
kadar 4%, 8%, dan 12%, tanah pada ruas
jalan Budi utomo Unib depan sudah
memenuhi  syarat untuk tanah timbunan
biasa.

Stabilisasi tanah dengan semen akan
menaikan berat is kering tanah adli, dengan
naiknya berat isi kering tanah adli, akan
mengakibatkan Nilai CBR akan naik dengan
sendirinya. Hal demikian dikarenakan semen
mengandung : silika, lempung dan kapur
yang akan mengikat air pada tanah lunak,
sehingga menjadi pasta semen, dan akan
mengikat  butir-butir tanah lunak, karena
semen mengandung silika yang berat
Jurnal Inersia Oktober 2016 Vol.8 No.2

E-mail: inersia@unib.ac.id

ISSN 2086-9045

volumenya lebih besar dari butirn tanah adli,
maka silika inilah yang menyebabkan tanah
adi yang terikat pasta semen akan
meningkatkan berat volume keringnya.
Dengan adanya pengikatan hidrolis pada
tanah lunak oleh semen, maka tanah lunak
menjadi tanah yang kaku dan akan cepat
mengering serta mengeras, berat volume
kering akan meningkat, dengan demikian
maka nilai CBR akan meningkat, bila CBR
meningkat maka  stabilitas tanah akan
meningkat dan juga daya dukung tanah qu
akan meningkat.

Stabilisasi dengan semen dapat
meningkatkan nilai CBR tanah, kenaikan
yang terjadi berkisar antara 49,47%-
144,21% terhadap nilai CBR tanah adli.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian di laboratorium

dismpulkan :

1. Pengujian tanah adi didapat kadar air
sebesar 44,10%, berat jenis (Gs) sebesar
2,60, koefisien keseragaman (Cu) sebesar
1,26, koefisien gradasi (Cc) sebesar 0,95,
batas cair (LL) sebesar 64,41%, batas
plastis (PL) sebesar 34,96%, indeks
plastisitas (IP) sebesar 29,45%, kadar air
optimum  sebesar 34,90%, berat is
kering sebesar 1,30 gr/cm®, CBR
sebesar 4,75%, jenis tanah pada ruas
jalan Budi Utomo UNIB Depan adalah
termasuk tanah lempung organik dengan
plastisitas tinggi.

2. Stabilisasi tanah dengan semen hasil
yang paling signifikan pada kadar semen
pada kadar 12% yaitu : kenaikan berat
jenistanah 1,93%, penurunan batas cair
hingga 21,13%, kenaikan batas plastis
hingga 2,69%, kenaikan  Indeks
Plastisitas 50,42%. Penurunan kadar air
optimum 13,75% dan kenaikan berat is
kering 3,85% Kenaikan CBR
|aboratorium 144,21%
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3. Stabilisasi dengan semen meningkatkan
berat jenis tanah asli, menurunkan batas
cair, menaikkan batas plastis, menaikkan
Indeks plastis, menaikkan berat volume
kering tanah adli, meningkatkan nilai
CBR yang ini akibat dari pengikatan
kadar air oleh kandungan silika, clay dan
kapur, dan mempbuat tanah lunak jadi
kaku dan keras, dan ini berarti
meningkatkan stabilitas tanah,
meningkatkan daya dukung daya dukung
tanah (qu).
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